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ABSTRAK 

 

           Sectio caesarea merupakan  salah satu operasi bedah yang paling umum 

dilakukan di dunia saat ini sebagai salah satu cara untuk membantu proses 

kelahiran janin. Teknik Guided imagery merupakan metode relaksasi untuk 

mengkhayalkan tempat dan kejadian berhubungan dengan rasa relaksasi yang 

menyenangkan. Khayalan tersebut memungkinkan klien memasuki keadaan atau 

pengalaman relaksasi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknik 

guided imagery terhadap tingkat kecemasan pasien pre section caesarea. 

           Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan walking 

guided imagery, jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah One-

Group Pre Test- Post Test Design Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling yaitu “Purposive sampling” 

Jumlah sampel yang digunakan yaitu  30 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan lembar kuisioner dan lengkah-langkah teknik guided imagery.  Data 

dianalisis dengan Uji Wilcoxcon.  

          Hasil Penelitian untuk pengaruh teknik guided imagery setelah di berikan 

intervensi, didapatkan lima responden (16,7%)  tidak cemas, 24 orang (80%) 

mengalami tingkat kecemasan ringan dan tingkat kecemasan Sedang satu orang ( 

3,3 %). Hasil uji statistik menunjukkan p value ( 0,001) p < 0,05.) berarti ada 

pengaruh yang signifikan teknik guided imagery terhadap tingkat kecemasan 

pasien pre sectio caesarea  di RSU Kasih Ibu Denpasar. Berdasarkan penelitian 

tersebut, diharapkan penerapan teknik guided imagery dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif untuk mengurangi kecemasan, sehingga dapat dilakukan 

intervensi mandiri saat mengalami kecemasan.  
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ABSTRACT 

          Section caesarea is one of the most common surgical operations performed 

in the world today as a way to assist in the birth process of the fetus. Guided 

imagery technique is a relaxation method to imagine places and events related to 

a pleasant sense of relaxation. The delusion allows the client to enter into a state 

or experience of relaxation. The purpose of this study was to determine the effect 

of guided imagery techniques on the anxiety level of pre-section Caesarea 

patients. 

This research was a quantitative study, the type of research used in this 

study was One-Group Pre-Test-Post-Test Design. Sampling in this study used a 

non-probability sampling technique, namely "purposive sampling". The number of 

samples used was 30 people. The data were collected using a questionnaire sheet 

and guided imagery technique steps. Data were analyzed using Wilcoxon test. 

Research results for the effect of guided imagery techniques after being 

given intervention found that five respondents (16.7%) were not anxious, 24 

people (80%) experienced mild anxiety levels and one person (3.3%) had 

moderate anxiety levels. The results of statistical tests showed p value (0.001) p 

<0.05.) Means that guided imagery technique had a significant effect on the 

anxiety level of pre-sectioncaesarea patients at KasihIbu Hospital Denpasar. 

Based on this research, it is expected that the application of guided imagery 

techniques can be used as an alternative to reduce anxiety therefore independent 

intervention can be carried out while experiencing anxiety. 
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